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Halaman Persembahan 

“Mana agama yang paling benar?” 
“Mana yang harus aku ikuti?” 
“Mengapa kita perlu beragama?” 

“Bila dirimu mencari agama paling benar, jawabannya tidak ada. 
Mereka hanyalah kesepakatan, kumpulan perjanjian, penyatuan tujuan dan 
jalan pikir. Maka setiap yang baru memperbaiki yang lama. Dan aku tidak 
melihat mana yang cukup benar untuk kuikuti,” jawabnya. Papa, aku 
terbiasa melihat dunia melalui matamu. Dunia yang keras, dunia yang 
penuh kebohongan dan kemunafikan.  

“Tidak ada agama yang lebih baik, mereka mengajarkan hal yang 
sama. Mereka mengajarkan cinta, kasih sayang, pengampunan, dan 
pengorbanan. Manusia, hanya manusia di dalamnya yang membuat agama 
terlihat baik atau buruk. Beragama tidak membuatmu menjadi manusia baik 
secara instan. Bukan agama yang kamu anut menentukan dirimu baik atau 
buruk, tapi tindakanmu. Ikutilah kata hatimu, tindakanmu yang utama, 
agama hanya pedoman,” begitu jawabmu padaku. Mama, aku ingin 
memahami dunia yang kau pandang, dunia yang penuh dengan cinta kasih 
dan pengorbanan.  

Kusaksikan dan kurasakan kerasnya dunia, namun jiwaku tak pernah 
gentar olehnya, sebab kasih mama selalu membuat segalanya jadi lebih 
mudah dijalani, lengan dan genggaman kokoh papa adalah penguat bagi tiap 
langkahku. Seluruh hidupku tak kan mampu membalas sejuta cintamu 
padaku. Skripsi ini hanyalah upaya paling sederhana yang bisa 
kupersembahkan untuk kalian. 

Terima kasih Pa. 
Terima kasih Ma. 

Untuk dunia yang kalian tunjukkan padaku. Love you... 

Surabaya, 16 Desember 2014 

 

Louisa Christine Hartanto 
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Kata Pengantar 

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Yang Maha Kuasa, 
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Mandala Surabaya. 
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agama dan sains yang nampak pada media massa. Media massa yang 
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disajikannya akan mempengaruhi pola pikir masyarakat atas relasi yang 

mungkin terjalin antara sains dan agama. Relasi sains dan agama sebagai 

dua institusi kebenaran acap kali dipandang sebagai relasi konflik, namun 

dalam film Angels and Demons relasi keduanya diceritakan lebih berwarna 

dengan adanya dialog dan kerjasama diantaranya. 

Terselesaikannya skripsi ini tentu tidak lepas dari dorongan 

semangat dan moral yang diberikan oleh orang-orang di sekitar penulis. 

Maka dari itu, ijinkanlah penulis mengungkap sederet ucapan terima kasih 

kepada: 

1. Gerardus Widjaja Hartanto, terima kasih papa karena tak pernah 
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ABSTRAK 

 

Louisa Christine Hartanto, NRP. 1423011026, Analisis Naratif Relasi 

Gereja Katolik Roma dan Sains dalam Film Angels and Demons. 

 

Hubungan antara sains dan agama yang seringkali dipandang 
kurang harmonis, telah berlangsung sejak ribuan tahun yang lalu dan terus 
hidup hingga kini. Topik seperti asal muasal semesta, kerap menjadi 
penyebab ketidak harmonisan hubungan diantara keduanya. Perbedaan isi 
antara dogma gereja dan teori yang diungkapkan oleh ilmuwan 
menyebabkan perdebatan tanpa akhir antara agama dan sains. Baik agama 
dan sains menawarkan kebenaran berbeda atas keingin tahuan manusia 
mengenai alam semesta disekitarnya. Hingga kini, konflik antara sains dan 
agama terus diceritakan melalui media massa dengan berbagai kemasan 
yang berbeda, salah satunya melalui film Angels and Demons. 

Hasil penelitian dengan menggunakan analisis naratif ini, 
menemukan tiga ragam jenis relasi yang ditampilkan dalam film Angels and 
Demons, yakni relasi konflik, relasi dialog, dan relasi integrasi. Konflik 
yang terjadi antara sains dan agama sebenarnya dipicu oleh perebutan 
kebenaran yang berujung pada kekuasaan. Topik-topik yang menjadi 
perdebatan antara keduanya, sebenarnya selalu berbicara mengenai 
kebenaran mana yang akan diterima dan diakui. Kebenaran yang diakui 
akan membawa salah satu pihak pada kekuasaan. Dalam film ini, agama 
dikisahkan sebagai pemegang kuasa, sementara sains diposisikan sebagai 
pihak yang hendak menghancurkan dan merebut kekuasaan tersebut. 

Meskipun demikian, kisah yang dinarasikan film ini tidak lantas 
mengisahkan relasi konflik semata. Relasi lain antara agama dan sains juga 
dikisahkan dalam film ini, menunjukkan bahwa kini relasi antara keduanya 
telah berubah. Relasi antara agama dan sains kini menjadi lebih beradab, 
keduanya mampu berjalan bersama sebagai rekan diskusi. Baik sains dan 
agama dikisahkan mampu berdialog dan mendiskusikan suatu hal dengan 
tetap menghargai integritas satu sama lain. 
 
Kata kunci: film, relasi, agama dan sains, analisis naratif. 
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ABSTRACK 

 

Louisa Christine Hartanto, NRP. 1423011026, Narrative Analysis of 

Relationship Between Roman Catholic Church and Science in Angels and 

Demons Film. 

 
Relationship between religion and science are often seen in a 

polemic state, which have been happened for million years till nowadays. 
Topics such as the origin of universe, often causes debate between science 
and religion. Different version about these topics from church dogma and 
scientific theory always causes endless debate between them. Both religion 
and science offer a different truth for human curiosity about universe 
around them. Till now, conflict between science and religion continue to be 
told through the mass media with many different packaging, such as 
through the Angels and Demons film. 

Results of this research which using narrative analysis, find three 
different types of relationship between science and religion in the Angels 
and Demons film, it was conflict relations, dialog relations, and integration 
relations. Conflict that happened between science and religion, actually was 
triggered by struggle for the truth that led to the power. Truth that approved 
by people would lead one of them to reach the power. In this film, religion 
was narrated as the possessor, while science was positioned as the rebel. 

Even though, this film wasn’t just narrated conflict relations 
between them. It also narrated other relations between them, show that 
nowadays their relations already change. Relationship between science and 
religion have been change to the better state, both can walk together as 
partner on discussion. Now, they can discuss anything while respecting each 
other. 

 
Keywords: film, relation, religion and science, narative analysis. 
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